UPAYA GURU PEMBIMBING DALAM MENGATASI AGRESIFITAS
SISWA DISEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 17 PEKANBARU

Oleh

RUDIYANA
NIM. 10613003325

FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1432 H/2011 M



UPAYA GURU PEMBIMBING DALAM MENGATASI AGRESIFITAS
SISWA DISEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 17 PEKANBARU

Skripsi

Digjukan untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Islam
(SPd.l)

Oleh

RUDIYANA
NIM. 10613003325

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1432 H/2011 M



ABSTRAK

Rudiyana (2010) : Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatas Agresifitas
Siswa di SMP Negeri 17 Pekanbar u.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 17 Pekanbaru. Tujuan dari pendlitian
ini adalah: (1) Untuk mengetahui bentuk agresifitas siswa di SMP Negeri 17
Pekanbaru. (2) Untuk mengetahui faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya
agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru (3) Untuk mengetahui upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru, dan (4)
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru pembimbing dalam
mengatasi agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing yang
berjumlah dua orang dan siswa yang mengalami agresifitas, dan objeknya adalah
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa. Untuk mengumpulkan
data, digunakan teknik observasi dan wawancara. Data observasi dianalisa dengan
teknik kuantitatif, kemudian dismpulkan secara kualitatif, dan data wawancara
dianalisa dengan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan guru pembimbing dalam mengatas agresifitas siswa di SMP Negeri 17
Pekanbaru kurang maksimal, dimana upaya guru pembimbing dapat dipersentasekan
sebanyak 53,15%, dan ha yang tidak diupayakan oleh guru pembimbing dapat
dipersentasekan sebanyak 46,85%. Temuan tentang upaya yang dilakukan oleh guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas yang terjadi pada siswa SMP Negeri 17
Pekanbaru diawali dengan melakukan studi kasus, melihat catatan buku poin, siswa
dan buku kasus siswa, absen kelas, dan laporan dari guru bidang studi, kemudian
dievaluas dibuat program layanan upaya mengatas agresifitas. Daam
pelaksanaannya, guru pembimbing memberikan layanan dan memanfaatkan fungsi
bimbingan dan konseling sesuai dengan kondis permasalahan pada siswa, yaitu
diantaranya: fungsi pencegahan, fungsi pemahaman, fungs penyaluran dan
pengembangan. Sedangkan layanan yang diberikan seperti pelayanan informasi,
konseling kelompok, himpunan data, layanan penempatan dan penyauran dalam
mengatasi agresifitas siswa. Setelah layanan tersebut dilaksanakan guru pembimbing
menilai dengan memeriksa absensi buku poin kasus siswa dan absensi kelas. Layanan
tersebut ditindaklanjuti dengan kegiatan pendukung, yaitu seperti kegiatan kunjungan
rumah, kerjasama dengan pihak sekolah, dan koordinasi dengan pihak sekolah serta
dengan pihak wali murid.



ABSTRACT

Rudiyana (2010): The Efforts of Consoler to Solve The Student Aggressiveness
At SMP Negeri 17 Pekanbaru.

The research was carried out in SMP Negeri 17 Pekanbaru. The purposed of
this research are: (1) To determine the form of aggressive students at SMP Negeri 17
Pekanbaru. (2) To determine the factors that cause aggressive students at SMP Negeri
17 Pekanbaru (3) To know the efforts of counselor in solve the student aggresiveness
at SMP Negeri 17 Pekanbaru, and (4) To know the factors supporting and inhibiting
of consoler in solve the students aggressiveness at SMP Negeri 17 Pekanbaru. The
study was descriptive qualitative research. The subject of this research is the conselor
teacher, amounting to two people and students who have aggressiveness, and its
object is the supervising teacher effort in dealing with aggressiveness students. To
collect data, use observation and interview techniques. Observation data were
analyzed with quantitative techniques, and then concluded qualitatively, and
interviews data were analyzed by qualitative. The results of this study indicate that
efforts of counselor to tackle the student aggressiveness at SMP Negeri 17 Pekanbaru
not maximum, where efforts of conselor is persentage as much as 53.15%, and things
that are not pursued by the conselor was parcentage as much as 46.85%. The findings
about the efforts that made by the conselor in solve the aggressiveness that occurred
at SMP Negeri 17 Pekanbaru begin with case studies, view the points notes book,
student and student case book, class absences, and teacher of fields study reports,
then evaluated and create the service program to efforts the aggressiveness. In
practice, the conselor provide services and utilize the functions of guidance and
counsdaling in accordance with the conditions of problems in students, some of them:
the function of prevention, the function of understanding, the function distribution
and development. While the services provided as an information service, counseling
groups, sets of data, placement and distribution services in solve the student
aggressiveness. After the service carried out, the conselor evaluate by checking the
absences the case point book of students and class absence. The service followed up
with supporting activities, the activities such as home visits, cooperation with the
school, and coordination with the school and the  parents.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampadan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartialam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk robadgnya peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadlkepahan yang Maha Esa,
berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandien menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah merupakan institusi sebagai penjabaranngadiadang yang
didalamnya tempat mempersiapkan dan mewujudkan esuddya manusia yang
berkualitas dan memiliki keunggulan konfetitif yammdkan menjadi generasi
penerus bangsa. Hal ini dapat dipahami karena aekolempunyai tujuan dan
perencanaan yang jelas, dapat dilihat adanyaWurik metode pengajaran, dan
media pendidikan sebagai penunjang pembelajaran.

Dengan mengacu pada Undang-Undang No.20 tahun (2448 2 Bab I
sekolah sebagai salah satu pelaksana penjabaraangtuthdang tersebut, maka
peran dan tanggung jawab guru sebagai komponerakekangat menentukan

keberhasilan, keunggulan kompetitif yang akan nwnganerus bangsa.



Pada umumnya siswa sekolah menengah pertama agafahremaja
dalam menghadapi masa pubertasnya. Ada beberagarttaharus selalu diingat
yaitu bahwa siswa sebagai remaja penuh dengaraggjala. Lingkungan sosial
remaja juga ditandai dengan perubahan sosial yepat sehingga mengakibatkan
kesimpangsiuran norrha

Masa remaja merupakan fase yang sangat potenggaltibabuh dan
berkembangnya fisik maupun psikis. Masa ini memlkaganggap dirinya sudah
bukan anak-anak lagi,tetapi orang-orang disekghly@ masih menganggap
mereka belum dewasa. Sering kali remaja ingin mea#t sebagai mana orang
dewasa. Akan tetapi, perilaku mereka seringkaliimiasrsifat influsif dan belum
menunjukkan kedewasaan. Disebabkan dorongan yaagikgin menemukan
dan menunjukkan jati dirinya, melepaskan diri damang tuanya dan
mengarahkan perhatian kepada lingkungan di lugklingannya yang cenderung
lebih senang bergabung dengan teman sébMasa remaja adalah masa penuh
gejolak karena pada pertumbuhan pisik terjadi ké&tideimbangan. Hal ini
mempengaruhi perkembangan berfikir, bahasa, emasisosial. Masa remaja ini

biasanya dimulai ketika anak secara seksual menjating.

! sarlito Wirawan Sarwondsikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.
228.

2 Muhammad Ali dan Muhammad Asrosikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
Cet 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 98.

% Sugeng Hariadi, dkkPerkembangan Peserta Didik, (Semarang: IKIP Semarang Pers,
1999), him. 6.



Remaja usia sekolah memiliki ciri-ciri sebagai keti pertama, masa
remaja sebagai masa peralihan yaitu peralihanntlesa anak-anak menuju masa
dewasa, sehingga statusnya menjadi tidak jelasu&adasa remaja sebagai masa
perubahan yaitu perubahan dalam soal fisik, melaalpsikologis. Ketiga, bahwa
masa remaja sebagai usia yang bermasalah yaitlakehampuan mereka untuk
mengatasi masalahnya sesuai dengan apa yang nyakekia yang pada akhirnya
penyesalan masalah tidak sesuai dengan keinginaekaneKeempat, masa
mencari identitas yang berupa usaha untuk menptaskapa dirinya dan apa
perannya dalam masyarakat. Kelima, masa yang meitikarb ketakutan disatu
pihak mereka ingin mendapatkan pengalaman barungakdanyaknya tetapi di
lain pihak mereka merasa belum mampu melakukanabarbhal, akhirnya
mereka gelisah. Dengan demikian remaja harus tdéd@m bimbingan atau
dukungan dari orang tua dan guru dalam menentukaa-cara mengatasi
kesukaran-kesukaran yang ia alami atau palingk tideeringankan beban
masalahnya

Agresifitas merupakan perilaku menyimpang yangngeterjadi dan di
jumpai di sekolah, prilaku siswa yang kecenderurtgaitual (yang dibiasakan)
untuk memamerkan permusuhan, pernyataan diri, jpemage dengan penuh
semangat suatu cita-cita, dominasi sosial, kekmasmsial khususnya yang
diterapkan secara ekstrémAgresifitas pada siswa merupakan bagian dari
kenakalan remaja yang perlu ditekan dan di kendallbersama, baik orang tua,

guru, remaja sendiri, masyarakat dan pemerintah.

“Mei Lany Indrawaty, 2006, diakses dari (http://tigunness.ac.id/gsdl/collect/wrdpdf-
e/import/1314981084.pdf)
® J.P. Chaplinkamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 16.



Tindakan pelanggaran tata tertib dan kriminalitasigy dilakukan oleh
kalangan remaja, khusus siswa cenderung mempédimg@ieningkatan. Keadaan
remaja sekolah yang bertingkah laku negatif sanganperihatinkan dan perlu
mendapat perhatian lebih. Jika dibiarkan eksistemaja sebagai manusia yang
akan meneruskan perjuangan bangsa dikhawatirkam ak@rusak cita-cita
bangsa. Namun pada kenyataannya tindakan pelamg@edasiplinan dan tata
tertib yang dilakukan sebagai perwujudan dari afifes pada siswa cenderung
meningkat, meskipun di sekolah telah ditetapkaratpean dan sanksi masih
banyak siswa yang berusaha melanggarnya.

Agresifitas yang dilakukan oleh siswa di sekolahinge tidak dapat
dihindari meski dengan pengajaran yang baik seakaligdal ini terlebih lagi
disebabkan karena faktor lingkungan di luar sekoldaka permasalahan ini
tidak boleh dibiarkan begitu saja. Apabila misidak menyediakan pelayanan
yang luas untuk secara efektif membantu siswa npamcaujuan-tujuan
berkembanganya dan mengatasi permasalahannya. $4giemap kegiatan dan
kemudahan yang diselenggarakan sekolah perlu #@makesana. Di sinilah

dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan korgsediisamping kegiatan



pengajarah serta usaha guru pembimbing sangat dibutuhkamaenga dalam
menangani siswa yang mengalami penyimpangan perilak

Untuk mengurangi kemungkinan agresifitas, hal yaagat dilakukan
oleh seorang guru pembimbing mengarahkannya demganbangun bakat dan
minatnya sesuai dengan keahliannya. Sehingga gantlapat dirasakan oleh
siswa yang bersangkutan, dengan terbangunnya dakaminat. Maka siswa itu
dapat berkembang kepercayaan diri dan kepribad@arifgmudian lahirnya citra
diri yang baik di mata individu yang lain, baik hadap lingkungan sekolahnya,
keluarga dan masyarakat. Untuk menjalankan tugasig@gan baik guru
pembimbing mempunyai pola BK 17 plus dalam penygdamaan layanan yang
terdiri atas enam bidang bimbingan yaitu:
1. Bidang bimbingan pribadi
2. Bidang bimbingan sosial
3. Bidang bimbingan belajar
4. Bidang bimbingan karir
5. Bidang bimbingan kehidupan berkeluarga
6. Bidang bimbingan keagamaan.

Kemudian untuk mengembangkan keenam bidang bimbirgesebut,
guru pembimbing harus melaksanakan sembilan japénhn yaitu:

1. Layanan orientasi

29.

® Prayitno.Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Cet 2, (Jakarta: Rineka cipta, 2004), him.



2. Layanan informasi

3. Layanan penempatan dan penyaluran
4. Layanan penguasaan kanten

5. Layanan konseling perorangan

6. Layanan bimbingan kelompok

7. Layanan konseling kelompok

8. Layanan konsultasi

9. Layanan mediasi.

Dalam pelaksanaan kesembilan jenis layanan terggbut pembimbing
mempunyai lima jenis kegiatan pendukung untuk nu@Eeddan pelaksanaan
layanan yaitu:

1. Aplikasi instrumentasi
2. Himpunan data

3. Konfrensi kasus

4. Kunjungan rumah

5. Alih tangan kasus

Dengan terlaksananya keseluruhan pola umum BK 03 f@drdiri atas
berbagai unsur layanan dan kegiatan pendukungrd&pkan para siswa sebagai
peserta didik dapat terbantukan dalam perkembanpgarmaik dari segi

kepribadian, intelegensi, emosional dan sosialnya.

" Prayitno.Seri Layanan Konseling, (Padang: UNP, 2004), him. 1.



SMP Negeri 17 pekanbaru adalah sekolah negeri parglamat dijalan
pembangunan Sukajadi. Sekolah ini sudah memilikii gembimbing dua orang
dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan lkogjnsada pelaksanaan
layanan, guru pembimbing dibagi waktu kegiatanngkny pagi dan siang. Hal
ini dilatar belakangi dari jumlah siswa yang metelkapasitas dari lokal yang
ada sehingga ada jam masuk pagi dan siang.

Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan)ipemenemukan:

1. Adanya siswa yang melawan guru pada proses perataiaj
2. Adanya siswa yang suka memaksakan kehendak darapengla terhadap
teman-temannya.
3. Adanya siswa yang suka mencemooh pendapat temamitean
4. Adanya siswa yang suka marah-marah tanpa sebadggrhbeman-temannya.
5. Adanya siswa yang suka memancing emosi temannyk betkelahi.
6. Adanya siswa yang suka berlebih-lebihan dalam miedmfnya sendiri pada
teman-temannya.
7. Adanya siswa yang suka menyebut perkataan bodiohdap temannya.
Dari gejala-gejala di atas maka penulis tertariklakigkan penelitian
dengan judul “Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatgeesifitas Siswa di

SMP Negeri 17 Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah



Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judaklpian ini,
maka penulis merasa perlu menjelaskan istilakalstijang ada disekitar judul
penelitian ini:

1. Upaya, sering disamakan dengan kata “Usaha” yangpueyai arti yaitu
usaha dan cara yang dilakukan untuk memecahkan suesalaf

2. Agresifitas: bersifat bermusuhan, cenderung untekyarang, bersemangat.
Namun, merugikan orang lain dan egois dalam bersikaupun bertindak.

3. Guru pembimbing adalah seorang yang ahli dalam regkan bantuan dan
bimbingan kepada anak didik yang diberikan dalayarian bimbingan dan
konseling.

4. Upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifisagasadalah usaha yang
dilakukan oleh guru pembimbing dalam mengurangu ateenghilangkan
perilaku tersebut yang mengganggu perkembangaiblagljpan dan hubungan

sosialnya.

C. Permasalahan
1. Identifikas M asalah

Adapun permasalahan penelitian ini dapat diiddwisi sebagai berikut:

8 Peter Salim dan Yenni Salinkamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Cet. 1, (Jakarta:
Modern Englis Press, 1991), him. 1691.
% 1bid.him, 20.



a. Upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifighgnto memperoleh
hasil seperti yang diharapkan.

b. Kurangnya keinginan atau ketertarikan siswa untudngikuti layanan
bimbingan dan konseling.

c. Peranan guru-guru dalam mengatasi agresifitas siswa

d. Belum di ketahuinya bentuk agresifitas siswa.

e. Peranan orang tua siswa dalam mengatasi agres#itaknya belum
optimal.

f. Belum diketahuinya penyebab terjadinya prilaku sifjitas.
g. Belum diketahuinya faktor-faktor = yang menjadi pekuhg dan

penghambat guru pembimbing dalam mengatasi agessifi

. Pembatasan M asalah

Mengingat banyaknya masalah yang mengitari peaelitni, seperti
yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di ,ataska penulis
mengfokuskan pada upaya guru pembimbing dalam nesigagresifitas

siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rummaaalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apa bentuk agresifitas siswa yang terjadi di SMBetel7 Pekanbaru.



b. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya agresiétawa di SMP Negeri
17 Pekanbaru.

c. Apa upaya yang dilakukan guru pembimbing dalam ratasy agresifitas
siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru.

d. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambatyaipguru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di SNEgeri 17

Pekanbaru.

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaslitpen dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bentuk- bentuk agresifitas sisw&MP Negeri 17
Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadegyresifitas siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru.



Untuk mengetahui upaya guru pembimbing dalam measgaigresifitas
siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatyaipguru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di SNEyeri 17

Pekanbaru.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai penambah wawasan keilmuan penulis dalaamdidimbingan
dan konseling.

Sebagai informasi bagi SMP Negeri 17 Pekanbarwatgnupaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa.

Sebagai informasi bagi jurusan Kependidikan Isldamskisnya Prodi BK
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska tentapgya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas.

Sebagai informasi bagi guru pembimbing guna mertigin kinerjanya

sebagai guru pembimbing.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Upaya Guru Pembimbing

Penelitian ini berkenaan dengan upaya guru Pembgnliialam
mengatasi agresifitas siswa. Upaya sering diartileargan “usaha”. Menurut
Peter Salim dan Yenny Salim upaya adalah “berbagaha yang telah
dilakukan untuk memecahkan suatu masalafengan demikian Upaya
dapat diartikan suatu tindakan yang telah dilakutangan berbagai usaha

untuk memecahkan suatu masalah.

Guru pembimbing sering disebut dengan “konselools¢K. Konselor
adalah suatu tunjukan kepada petugas di bidangekngsyang memilki
sejumlah kompetensi dan karakteristik pribadi kisugang diperoleh melalui

pendidikan professiond”

Hal ini berarti, upaya guru BK adalah suatu tindakang dilakukan

oleh orang yang bertugas dalam bidang bimbingan kdarseling yang

! Peter Salim dan Yenni Salin®p.Cit .him. 1092

2 Andi Mampiare Kamus Istilah Konseling & Terapi. (Jakarta PT. Raja Grapindo Persada.
2006). him.70.



memilki sejumlah kompetensi dan karakteristik paib&husus dengan

berbagai usaha untuk mengatasi konflik antar siswa.

2. Ciri-ciri Siswa Sebagai Remaja

Siswa di Sekolah Menengah Pertama merupakan maaiéhpa yaitu
dari masa anak-anak kemudian masuk kepada masgreéxdapun beberapa

ciri-ciri pada masa remaja adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan fisik yaitu terlihat pada tungkai dangan, tulang
kaki, dan tangan, otot-otot tubuh berkembang peshingga anak
bertumbuh tinggi, tetapi kepalanya masih sepegkamak.

b. Perkembangan seksual yaitu bagi anak laki-lakind&a dengan
alat produksi spermanya mulai berproduksi, ia mimgamimpi
yang pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sp&amabagi
anak perempuan jika rahimnya sudah bisa dibuatenigaia sudah
dapat menstruasi yang pertama.

c. Cara berfikir kausalitas yaitu menyangkut hubungabab dan
akibat.

d. Emosi yang meluap-luap yaitu ketika sewaktu ia mma@kali dan
dilain waktu ia bisa sedih sekali.

e. Mulai tertarik dengan lawan jenisnya yaitu dalamhidapan
sosialnya, mereka mulai tertarik dengan lawan fgrislan bahkan
mulai berpacaran.

f. Menarik perhatian lingkungan yaitu usaha yang dikaknya untuk
mendapatkan status dan peranannya di lingkungannya.



g. Terikat dengan kelompok yaitu membentuk dan masal&nkpok

sebaya tak jarang menomor duakan orang tudnya.

Dari penjelasan tentang ciri-ciri tersebut, makpat dipahami bahwa
yang dikatakan siswa di Sekolah Menengah Pertamapalean peserta didik
yang menuju perkembangan remaja. Salah satu prieed@ang dalam
kehidupan adalah (fase remaja). Masa ini merupaegmen yang sangat
penting dalam siklus perkembangan individu, danupgkan transisi yang

dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasaefzat

3. Agresifitas
a. Pengertian

Adapun agresifitas yang penulis maksudkan di siaiah perilaku
atau tingkah laku perbuatan yang bisa menyakitngrkain. Sifat-sifat
agresif banyak terjadi khususnya di kalangan amak-adan remaja.
Penyebab ini boleh jadi berasal dari dalam diri ldian diri individu.

Kata agresi berasal dari bahasa latin “aggredi’ gydrerarti
menyerang. Kata ini menyiratkan bahwa orang siajpkumemaksakan

kehendak mereka atas orang lain atau objek lairaupahn itu berarti

3 Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosda Karya 2005). , Him. 65.



bahwa kerusakan fisik atau psikologinya makin ditkan sebagai
akibatny4.

Sedangkan menurut Monstad dan Hewstone dalam BEpsitia
Psikologi Sosial, agresif adalah segala bentuklgheri yang disengaja
terhadap makhluk lain dengan tujuan untuk melulaidgn pihak yang
dilukainya tersebut berusaha untuk menghindarinya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia agresif hbersif
bermusuhan, cenderung untuk menyerang, bersemaagatenuh inisiatif
serta percaya pada diri sendliri

Pandangan Elliot Aronson, definisi agresif adatetgkah laku
yang dijalankan oleh individu dengan maksud melaitau mencelakakan
individu lain dan ataupun tanpa tujuan tertentul. $¢mada juga dikatakan
Moore dan Fine sebagai tingkah laku kekuasaanad&sdc maupun secara
verbal terhadap individu lain atau terhadap objejeld.

Leornardo Berkowitz, salah seorang yang dinilaingakompeten
dalam studi tentang agresif memperbedakan agrelsdgsi tingkah laku
sebagaimana diindikasikan kedalam dua macam agyedihi agresi
instrumental (Instrumental Aggression) dan agresi benci(Hostile
Aggression) atau disebut juga agresi implu@implusive Aggression). Yang
dimaksud agresi instrumental adalah agresi yarawalan oleh organisme
atau individu sebagai alat atau cara untuk menc#gaian tertentu.

Sedangkan agresi benci atau agresi implusif adagadsi yang dilakukan
semata-mata sebagai pelampiasan keinginan untuk akamatau

* Jhon Pearcé.edakan Amarah, (Jakarta: Bina Rupa Aksara, 1989), him. 67.

® FaturrochmarPengantar Psikologi Sosial. cet 1 (Yogyakarta: Pusta, 2006), him. 82.
® Peter Salim dan Yenni Saliibjd. him 29.

’ Peter Salim dan Yenni Sali®p. Cit. him. 30.



menyakiti atau tanpa tujuan selain untuk menimbulkfek kerusakan,
kesakitan, atau kematian pada sasaran atau kbrban.

Menurut tim kesehatan jiwa Indonesia, agresifit&supakan salah
satu gangguan tingkah laku terutama apabila agdikikukan secara
berulang dan menetap sedikitnya berlangsung sefarbalan. Tingkah
laku agresif menyebabkan terjadinya pelanggaranabaki orang lain dan
cara tindak kekerasan, pemukulan, pengeroyokaneg@saan dan tidak
merasa bersalah apabila orang lain menderita. Ageperti yang telah
dikemukakan oleh para ahli memiliki persamaan yaegdasar yaitu pada
tingkah laku merusak baik fisik, psikis, maupun deetrenda yang berada
disekitarnya. Agresi juga melekat pada setiap iddivermasuk juga pada
remaja, remaja yang masih dalam proses perkembangampunyai
kebutuhan-kebutuhan pokok terutama kebutuhan nase,akasih sayang
dan kebutuhan harga dfri.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atest digggmpulkan
bahwa agresifitas merupakan gangguan tingkah l|akutama apabila
agresifitas dilakukan berulang-ulang dan menetapingga terjadi
pelanggaran, menyakiti dan membuat sewena-wenaesntingkah laku
agresifitas dapat dikarenakan frustasi yang dialaleh seseorang juga
dapat pula karena mencontoh atau belajar dari ling#n terutama yang
amat dekat dengan lingkungannya yaitu orang tua.

b. Bentuk- bentuk Agresifitas

8 E. KoeswaraAgresi Manusia, cet. 1, (Bandung: PT. Eresco, 1988), him. 5.
° Mei Lany Indrawaty|bid.



Ada berbagai bentuk agresifitas yang terjadi padandlividu salah
satu di antaranya mengutip dari pendapat KennetyeMaonengatakan ada
tujuh tipe agresifitas di antaranya :

1) Agresi Predatori: agresif yang dibangkitkan olehddiran objek
iimiah (mangsa). Agresi predatori ini biasanya apat pada
organisasi atau species hewan yang menjadikan helaan
species lain sebagai mangsanya.

2) Agresi antar jantan: agresi yang secara tipikahagkitkan oleh
kehadiran sesama jantan pada suatu species.

3) Agresi ketakutan: agresi yang dibangkitkan olehutapnya
kesempatan untuk menghindar dari ancaman.

4) Agresi tarsinggung: agresi yang dibangkitkan oledrapaan
tersinggung atau kemarahan: respons menyerang Inuncu
terhadap stimulus yang luas (tanpa memilih sasgaik berupa
objek-objek hidup maupun objek-objek yang mati.

5) Agresi pertahanan: agresi yang dilakukan oleh asgas dalam
rangka mempertahankan daerah kekuasaannya damamedau
gangguan anggota species sendiri. Agresi pertahandisebut
juga agresi teritorial.

6) Agresi material; agresi yang spesipik pada speaésu
organisme betina (induk) yang dilakukan dalam upaya
melindungi anak-anaknya dari ancaman.

7) Agresi instrumental: agresi yang dipelajari, dipgk
(reinforced) dan dilakukan untuk mencapai tujugogn
tertentd®.

Dalam pembagian tipe-tipe agresifitas tersebutktisi@upun dari
tipe-tipe agresifitas tersebut yang ekslusif mihkanusia saja. Dapat
dipahami tipe-tipe agresifitas bisa secara fis#gbal, langsung dan tidak
langsung. Sugiarta S.L, bentuk- bentuk agresifttapat dibagi menjadi

empat bagian diantaranya sebagai berikut :

19 E. KoeswaraQp.Cit, him. 6.



1) Agresifitas emosional verbal, meliputi moral atawembenci
orang lain (meskipun perasaan itu dilakukan derigda-kata),
mengutuk, perang mulut, mengkritik, menghina,
memperingatkan dengan kasar, menyalahkan dan
mentertawakan, mencetuskan agresif melawan knitthek
sosial.

2) Agresifitas fisik sosial, meliputi berkelahi ataembunuh dalam
membela diri atau membela seseorang yang dicim@mbalas
dendam terhadap penghinaan suatu ketidak adilgra tanatu
perundingan serta menghukum orang yang melakukaiakan
yang tercela dan berjuang untuk negaranya sertdii @egara
sahabat dalam suatu peperangan.

3) Agresifitas fisik sosial meliputi perbuatan menajpmenyerang,
melukai atau membunuh orang lain, merompak melakuka
tindakan kejahatan dengan kekejaman dan pengerusakay
berlebihan serta berjuang melawan wewenang yang sah
Misalnya orang tua, atasan, guru atau pemerintalakonean
tindakan sadisme, menghianati dan berusaha melaggaranya
sendiri.

4) Agresif destruktif meliputi tindakan menyerang ataembunuh
binatang, memecah, membanting, menghancurkan, nkamba
atau merusak sesuatu, melukai orang lain, menydikitsendiri
dan melakukan tindakan bunuh diri.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi terjadinya Agressfi
Agresifitas tidak muncul dengan sendirinya pada siseorang
namun dipengaruhi oleh beberapa faktor yang metaina seseorang
beragresifitas. Ada bebepa faktor yang mempengagresifitas yaitu:

1) Frustasi
Frustasi adalah situasi dimana individu terhamhat ayagal
dalam usaha mencapai tujuan tertentu yang diingimya, atau
mengalami hambatan untuk bebas bertindak dalamkaang
mencapai tujuan.

2) Stres

' Mei Lany IndrawatyLoc.Cit.



Peta peneliti dalam bidang fisiologi mendefenisikatiess
sebagai reaksi, respons atau adaptasi fisiologihadep
(stimulus eksternal atau perubahan lingkungan.

3) Deindividuasi
Perbuatan yang mengarahkan individu kepada keludagmm
melakukan agresif sehingga agresi yang dilakukarmgajadi
lebih intens.

4) Kekuasaan dan Kepatuhan
Kekuasaan itu cenderung disalah gunakan dan pémyalaan
kekuasaan yang mengubah kekuasaan menjadi kakyaten
memaksa. Peranan kekuasaan sebagai pengarah késnuncu
agresi tidak dapat dipisahkan disalah satu aspelunpeng
kekuasaan itu, yakni pengabdian atau kepatuhan.kaBah
kepatuhan itu sendiri diduga memiliki pengaruh yakgat
terhadap kecenderungan dan intensitas agresi ddivi

5) Efek Senjata
Terdapat dugaan bahwa senjata memainkan peranam dal
agresi tidak saja karena fungsinya mengefektifkaan d
mengefesienkan pelaksanaan agresi, tetapi jugan&aedek
kehadirannya.

6) Provokasi
Provokasi bisa mencetuskan agresi karena provaokasnleh
pelaku agresi dilihat sebagai ancaman yang haheddpi dan
respons agresif untuk meniadakan bahwa yang datyar oleh
ancaman itu. Dalam menghadapi provokasi yang meagan
para pelaku agresi agaknya cenderung berpegang poackp
bahwa dari pada diserang lebih baik menyerang.

7) Al-kohol dan obat-obatan
Subjek-subjek yang menerima alkohol dalam takaearg finggi
menunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi agithing
dengan subjek-subjek yang menerima alkohol dalakaraa
yang rendah dan subjek-subjek yang tidak meneritkahal.
Berbeda dengan penelitian pengaruh alkohol, parelientang
pengaruh obat-obatan terhadap tingkah laku agraddlah
diduga kuat memiliki pengaruh mengarahkan pada keimga
kepada bertindak agresif disebabkan pemakainya phd#
obatan tersebut yang mengurangi kendali diri sgual
menstimulasi keleluasaan bertindak.

8) Suhu Udara
Agresi meski sesungguhnya telah sejak lama adaadugahwa
suhu udara memiliki pengaruh terhadap tingkah lagamasuk
tingkah laku agresif.

12 E. KoeswaraQp. Cit, him. 7-8.



Sedangakan menurut pendapat ahli yang lain adessifuga
ditentukan faktor biologis, untuk itu ada beberageal yang
mempengaruhinya yaitu sebagai berikut:

1) Gen, tampaknya berpengaruh pada pembentukan sistbral
otak yang mengatur perilaku agresi. Dari penelitigeing
dilakukan terhadap binatang., mulai dari yang sdimpai yang
paling mudah dipancing angannya. Faktor keturunambuat
hewan jantan yang berasal dari berbagai jenis lebidah
dibandingkan betinanya.

2) Sistem otak dan tidak terlibat dalam agresi temnydapat
memperkuat atau mempengaruhi sirkuit neural yang
mengendalikan agresi. Pada hewan sederhana mamdt da
dihambat atau ditingkatkan dengan merangsang sistehic
(daerah yang diciptakan kenikmatan manusia). Sghimguncul
hubungan timbal balik  antara kenikmatan dan
kekejaman.Prescott Devidofe, menyatakan bahwagoyamg
berorientasi pada kenikmatan akan sedikit melakuagresi
sedangkan orang yang tidak pernah mengalami keganan
kegembiraan atau santai cenderung untuk melakudlagjdman
atau menghancurkan (agresi).

3) Kimia darah (khususnya hormon seks yang sebagtantdkan
faktor keturunan) juga dapat menyebabkan perilagoesh
Dalam suatu eksperimen, ilmuan menyuntikkan hormon
testosteron pada tikus dan beberapa hewan. (Testost
merupakan hormon enderogen utama yang memberikan ci
kelamin jantan) maka tikus-tikus tersebut berkelsdring dan
lebih kuat. Sewaktu testoteron dikurangi hewaretans menjadi
lembut?®.

Pada pendapat ahli lain faktor-faktor penyebab sifijiees ada
beberapa kriteria yang hampir mirip dengan yan@glkudijelaskan di atas,

yakni ada beberapa hal sebagai berikut:

13 Mei Lany Indrawaty|bid.



1) Provokasi
Sering terjadi agresi usaha untuk membalas agelsggaimana
di kemukakan agresi usaha yang dimana pihak catwbak
untuk menghindar. Bentuk-bentuk penghianatan mhaki saja
sekedar menghindar, tetapi ada yang berusaha dengauberi
perlawanan.

2) Kondisi aversif

Kondisi aversif adalah suatu keadaan yang tidakyememgkan
yang ingin dihindari oleh seseorang menurut berko\d983)
keadaan yang tidak menyenangkan merupakan salatiagabr
penyebab agresi.

3) Syarat agresi
Syarat agresi adalah stimulus yang diasosiasikagatesumber
frustasi yang menyebabkan agresi. Bentuknya bisaipbe
senjata tajam atau bisa orang yang menyebabkanagrus

4) Kehadiran orang lain
Kehadiran orang lain terutama yang diperkirakanesigr
berorientasi untuk menumbuhkan agresi diasumsikdmadiran
tersebut akan berpartisipasi ikut agresi.

5) Karakteristik
Fenomena yang paling sering terlihat adalah stisnuttari
berbagai faktor akan memperkuat potensi dalam iddividu
yang kemudian memunculkan agresifitas. Faktor utgmna
adalah jenis kelamifi

Dari berbagai pendapat di atas dapat dipahami balewdapat
faktor-faktor penyebab agresifitas, yaitu daritéakbiologis, lingkungan

dan sosial.

14 FaturochmanQp.Cit, him. 87-88.



4. Faktor yang Mempenggaruhi Upaya Guru Pembimbing dalam
Mengatas Perilakau Agresifitas Siswva

Adapun yang menjadi faktor yang mempengaruhi upgysu
pembimbing dalam mengatasi perilakau agresifiiaavas adalah sebagai
berikut:

a. Faktor Kepribadian Guru Pembimbing
Faktor kepribadian prasyarat seseorang untuk megiad. Faktor

kepribadian merupakan faktor penentu bagi sese@pakah bisa bekerja,
baik sebagai pendidik atau pembimbing. Sebagai id&ndatau
pembimbing yang baik atau sebagai perusak. Sebagaiyang dikatakan
Zakiah Daradjat dalam tulisannya kepribadian guru.

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah émnjadi
pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didikayal kah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depak did&nya,
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkakolah dasar)
dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan fjimgkdt
menengahj®

Adapun sifat-sifat pribadi yang harus dimiliki saog guru
pembimbing, yaitu'®

1) Luwes maksudnya tidak kaku, fleksibel dalam beed@sisi

dengan orang lain,
2) Hangat maksudnya nyaman / betah berkomunikasi denga
orang lain, wajahnya seria / senyum serat komuni&asar,

15 7akiyah DaradjatKepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), him 16
16 E.A. Munro, Dkk,Penyuluhan (Counseling) Suatu Pendekatan Berdasarkan Keterampilan,

(Jakarta : Ghalia Indonesia, 1983), him 29



3) Dapat menerima orang lain,

4) Tebuka,

5) Dapat merasakan penderitaan orang lain,

6) Mengenal dirinya sendiri baik dari segi positif deegatif,

7) Tidak berpura-pura (jujur),

8) Menghargai orang lain,

9) Tidak mau menang sendiri,

10) Objektif maksudnya menerima apa adanya.

Dengan demikian dapatlah dilihat kepribadian guempimbing
selaku pendidik tercermin dalam memberikan layaBatam memberikan
layanan terutama layanan informasi hendaknya gembpmbing memiliki
sifat-sifat pribadi tersebut. Dengan demikian Keadian guru pembimbing
merupakan salah satu faktor pendidik yang dipddaati

b. Faktor Pengalaman dan Pengetahuan Guru Pembimbing

Layanan bimbingan dan konseling tidak dapat berjal@angan
efektif apabila tidak didukung dengan profesiomaggya guru
pembimbing. Dalam melayani siswanya dengan terprogsecara efekiif,
apabila kurang atau tidak didukung oleh faktor pémman bekerja’

c. Faktor Tingkat Pendidikanan Guru Pembimbing

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah likémi
latarbelakang pendidikan yang sangat bervariai ibaiditinjau dari segi
jenjang maupun program, sehingga kemampuan untukamggulagi

kenakalan siswa akan berbeda-béfia.

" Teguh Wiyono, (http://www.Lampungpost.com/cetatdkephp?id, 2003, 21 Mei 2009)
18 Dewa Ketut SukardPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008), him 253



5. Upaya Guru Pembimbing dalam M engatasi Agresifitas

Setelah memahami gejala-gejala dan faktor penyefeajadinya
agresifitas siswa, maka seorang guru pembimbingshaemberikan layanan
bimbingan dan konseling perorangan untuk mengaagsesifitas siswa.
Konseling perorangan merupakan layanan konselingy y@diselenggarakan
oleh seorang guru pembimbing terhadap seorang/ldiswa dalam rangka
pengentasan masalah pribadi. Dalam suasana tatda milaksanakan
interaksi langsung antara klien dan guru pembimlnmgmbahas berbagai hal
tentang masaah yang dialami klien . pembahasaebigrdersifat mendalam
menyentuh hal-hal penting tentang diri klien, bats meluas yang
menyangkut permasalahan klien. namun juga bergisifik menuju kearah
pengentasan masal&h.

Layanan konseling perorangan sering dianggap sebgantung
hatinya “ pelayanan konseling karena layanan kamg@lerorangan seringkali
merupakan layanan esensial dan puncak (paling k@ahaseorang ahli yang
mampu dengan baik menerapkan secara sinergis laenbagdekatan, teknik
dan asas-asas konseling diyakini akan mampu juge/etenggarakan jenis-

jenis layanan lain dalam keseluruhan spectrum peky konseling.

19 Prayitno.Layanan konseling perorangan. Padang: FKIP UNP.2004. him. 1



a. Tujuan Konseling Perorangan

Tujuan umum layanan konseling perorangan adalaéntsnya

masalah yang dialami klien. Apabila masalah klterdicirikan sebagai:

1) Sesuatu yag tidak disukai adanya,

2) Sesuatu yang ingin dihilangkan,

3) Sesuatu yang menghambat atau menimbulkan kerugian,

Maka upaya pengentasan masalah klien melalui kogsel

perorangan akan mengurangi intensitas ketidaksuitasnkeberadaan atau
meniadakan suatu yang dimaksud, atau menguranggitas hambatan dan
kerugian yang ditimbulkan oleh sesuatu yang dimeaikan itu.

Tujuan khusus layanan konseling perorangan dapatcidsebagai

berikut:

1) Melalui layanan konselng perorangan klien memahsetuk
beluk masalah yang dialami klien secara mendalam da
komperhensif, serta positif dan dinamis. (fungshphaman)

2) Pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannyapgerse
dan sikap serta kegiatannya demi terentaskannyarssec

spesifik masalah yang dialami klien itu (fungsi gentasan)



3) Pengembangan dan pemeliharaan potensi klien ddadmser
unsur positif yang ada pada dirinya merupakan lagdakang
pemahaman dan pengentasan masaah klien dapat idicapa
(pengembangan dan pemeliharaan)

4) Pengembangan / pemeliharaan potensi dan unsur-positif
yang ada pada diri klien, diperkuat oleh terentasia
masalah, akan merupakan kekuatan bagi tercegahnya
menjalarnya masalah, (fungsi pencegatian).

b. Pentahapan
Secara umum menyeluruh dan umum, proses layanaselkog
perorangan terentang dari kegiatan awal sampai yitu:
1) Pengantaran
2) Penjajakan
3) Penafsiran
4) Pembinaan
5) Penilaian
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi upaya guribjmeining

dalam mengatasi agresifitas siswa adalah sebaghiibe

1) Kerjasama dengan pihak dalam sekolah.

a) Seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikagaladi
sekolah.

2 bid. him, 4-6.



b) Guru seluruh tenaga administrasi di sekolah.
c) Osis dan organisasi yang lainya.

2) Kerjasama dengan pihak di luar sekolah.

a) Orang tua siswa

b) Organisasi profesi ABKIN (Asosiasi Bimbimngan dan
Konseling Indonesia).

c) Lembaga/organisasi kemasyarakatan.

d) Tokoh masyarakaf:

Adapun tugas guru pembimbing adalah sebagai leriku

1) Memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada segerga
sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat.

2) Menyusun program bimbingan

3) Melaksanakan program bimbingan

4) mengadministrasikan pelayanan bimbingan

5) Menilai program dan pelaksanaan bimbingan

6) memberikan tindak lanjut terhadap hasil penil&fan.

Apabila guru pembimbing mengetahui tugasnya dangetahui
upaya yang telah tercantum diatas maka guru penmbgnbendaknya

harus melaksanakan layanan BK agar BK menjadiBKlanenjadi jelas.

B. Pendlitian yang Relevan

2 bid., h. 64

2 ThantawyManajemen Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Pamator Pressindo, 1995) h.
97



Penelitian yang relevan adalah penelitian yang rdigan sebagai
bandingan dalam menghindari manipulasi terhadapatelkarya ilmiah dan
menguatkan tentang penelitian yang penulis lakdtarar-benar belum dilakukan
oleh orang lain.

1. Marya Husna (2010) dengan judul “Upaya Guru Pembighbdalam
Menanggulagi Kenakalan Siswa di Sekolah Menengahs Alegeri 12
Pekanbaru”. Rumusan masalah : Bagaimana upaya pumbingan dan
konseling dalam Menanggulagi Kenakalan Siswa. diujpenelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana upaya guru bimbingan kieseling dalam
dalam Menanggulagi Kenakalan Siswa. Adapun peaelifang dilakukan oleh
penulis dilaksanakan mulai dari bulan Januari 28&®gah juli 2010 dan
dilaksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang beratiall. Garuda Sakti
KM 3 Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan Hekan Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah guru BK yang ad&8MPN 20 Pekanbaru,
sedangkan Objek dari Penelitian ini adalah upayg yilakukan oleh guru BK
dalam Menanggulagi Kenakalan Siswa. Adapun yangadepopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru BK SMA Negeri PZkanbaru yang
berjumlah 3 orang. Teknik analisis datanya adaksgkwabptif kualitatif dengan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa augayu bimbingan dan
konseling dalam menanggulagi kenakalan siswa terknpada kategori “Tidak

Baik”, Karna dari hasil observasi upaya yang dikekuoleh guru pembimbing



dalam menanggulagi kenakalan siswa di SMA NegerP&Ranbaru diperoleh
persentase 29,16%. Sedangkan yang tidak dilaksanagaya oleh guru
pembimbing sebesar 70,83%. Meskipun penelitiany®&lusna sama dengan
penelitian yang dilakukan penulis, tetapi pada ketkiya penelitian penulis
sangat berbeda. Hal ini terlihat dari judul pematitpenulis. yaitu mengenai
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifisags

. Masdar Muhammad Kharis pada tahun (2007) denganl jtiifektifitas
Layanan Konseling Kelompok dalam Mengatasi AgressfiSiswa di SMP
Muhammadiyah Bukit Tinggi”. Rumusaklasalah dari penelitian ini adalah
bagaimana efektifitas layanan konseling kelompdkrdamengatasi agresifitas
siswa di SMP Muhammadiyah? Tujuan penelitian adalatuk mengetahui
efektifitas layanan konseling kelompok dalam meagjatigresifitas siswa di
SMP Muhammadiyah. Metode penelitian ini adalah oheteksperimen. Hasil
penelitian ini menunjukkkan perubahan yang sigaifik dapat dilihat dalm
perhitungan menggunakan uji Wilcoxon dengan Z lyten(-2,118) < Ztabel
(1,96) berarti hipotesis diterima, dimana siswagyaaring mengalami prilaku
agresifitas dalam tingkatan tinggi menurun ataakitingkat prilaku agresifitas
yang di alaminya menjadi sedang atau rendah sesorgigikuti konseling
kelompok. Penelitian ini mempunyai kesamaan demgarelitian saya hamun,
ia menggunakan realibilitas dan validitas dengamwilgosom karena layanan

ini belum dilakukan di sekolah tersebut penelitinh menggunakan metode



eksperimen. Sedangkan, saya menggunakan deskkpgfitatif dengan
menggunakan presentase.

. Candra Harahap (2008) dengan judul “Upaya Guru Bigdn dan Konseling
dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa di SekdMahengah Pertama
Negeri 20 Pekanbaru”. Rumusan masalah : Bagaimpagauguru bimbingan
dan konseling dalam menumbuhkan kepercayaan disiasiTujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya gunbibgan dan konseling
dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Adapunelp@n yang
dilakukan oleh penulis dilaksanakan mulai dariabululi hingga Desember
2008 dan dilaksanakan di SMP Negeri 20 Pekanbang paralamat di Jalan
Abadi KM. 7.5 Arengka. Adapun yang menjadi subjekelitian adalah guru
BK yang ada di SMPN 20 Pekanbaru, sedangkan Obgek Renelitian ini
adalah upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam mmrulnkan kepercayaan
diri siswa. Adapun yang menjadi populasi dalam peae ini adalah seluruh
guru BK SMP Negeri 20 Pekanbaru yang berjumlaha@n@r Teknik analisis
datanya adalah deskriptif kualitatif dengan pemsat Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan dan korgelidalam
menumbuhkan kepercayaan diri siswa termasuk pad@gd@ sudah
“Maksimal”, karena hasil akhir dari jawaban “ya”’bs@yak 116 dengan
persentase 77.33% sedangkan tidak hanya 34 deregaantase 22.66 % |,
sehingga terletak pada rentang 76 — 100 %. Meskipemelitian Candra

Harahap sama dengan penelitian yang dilakukan igetetiapi pada hakikatnya



penelitian penulis sangat berbeda pada masalahdiangkat penulis. Hal ini
terlihat dari judul penelitian penulis. Yaitu mengeupaya guru pembimbing

dalam mengatasi agresifitas siswa.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan alat yang digumakauk memberi
batasan terhadap konsep teoritis, selain itu jugaemtukan ukuran-ukuran secara
spesifik dan teratur agar mudah dipahami untuk rMmewigri kesalahan
pemahaman terhadap penulisan ini. Konsep-konsdp geperasionalkan agar
mudah terarah. Kajian ini berkenan dengan upaya g@mbimbing dalam
mengatasi agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanb

Adapun indikator upaya guru pembimbing dalam megjaagresifitas
siswa adalah sebagai berikut:
1. Guru pembimbing mencari informasi dengan temawasigang bermasalah

(mengalami agresifitas).

2. Guru pembimbing mendata siswa yang bermasalah @engagresifitas).



. Guru pembimbing memanggil siswa yang bermasalah ngaiami
agresifitas).

. Guru pembimbing memberikan layanan bimbingan dalamengatasi
agresifitas siswa.

. Guru pembimbing bekerja sama kepada guru bidamij ¢d&un orang tua siswa
dalam mengatasi agresifitas siswa.

. Guru pembimbig mengevaluasi layanan yang sudahikidme

. Guru pembimbing menindak lanjuti hasil evaluasi

. Guru pembimbing mengobservasi perkembangan siswdaldm dan di luar

sekolah.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini lakukan di SMP Negeri 17 Pekanbaru, rentang waktu yang
diperlukan adalah dari tanggal 22 Juni sampai dengan 25 September 2010.
Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas permasalahan-permasalahan yang diteliti
ada di lokas ini, dan dari segi tempat, waktu, biaya penulis sanggup untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 17 Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing yang ada di SMP N 17
Pekanbaru yang berjumlah dua orang dan siswa yang mengalami agresifitas,
sedangkan objek dari penelitian ini adalah upaya mengatas agresifitas siswa.
C. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru
pembimbing di SMP Negeri 17 yang berjumlah 2 orang. Mengingat populasi dari
penelitian ini tidak banyak, hanya berjumlah 2 orang guru pembimbing dan 4
siswa yang mengalami agresifitas maka peneliti  tidak melakukan penarikan
sampel. Jadi semua subjek diteliti, sehingga penelitian ini disebut dengan
penelitian populasi. Guru pembimbing dan siswa yang mengalami agresifitas

sebagal subyek penelitian dijadikan informan utama.
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D. Teknik Pengumpulan Dat .

Untuk mendapat data dari semua populasi yang telah penulis, jelaskan

diatas, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observas: yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek
pendlitian yaitu upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa.
Untuk melakukan pengamatan atau observasi, peneiti menyiapkan
instrumen berupa daftar cheklist. Pengamatan atau observas dilakukan
diruangan kelas ketika guru pembimbing memberikan layanan. Tujuan dari
observas ini untuk mencari data tentang upaya yang dilakukan guru
pembi mbing mengatasi agresifitas siswa.

2. Wawancara : Teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan
kepada subjek penelitian (guru pembimbing dan siswa yang mengalami
agresifitas) dan kepada informan pendukung penelitian. Untuk melakukan
wawancara peneliti  menyiapkan instrument wawancaraTujuan dari
wawancara ini adalah untuk mencari Bentuk- bentuk agresifitas siswa,

faktor- faktor terjadinya agresifitas siswa, dan data tentang faktor- faktor



yang mendukung dan menghambat upaya guru pembimbing dalam

mengatas agresifitas siswa

A. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif, Adapun cara metode yang digunakan
yaitu, dengan diklasifikaskan menjadi dua kelompok data yang bersifat
kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan dengan menggambarkan dalam bentuk
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori yang dikehendaki,
sehingga mendapatkan kesimpulan. Selanjutnya terhadap data kuantitatif yang
berwujud angka-angka dari hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses
dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan
diperoleh persentasenya’. Selanjutnya data tersebut diandisis dengan

menggunakan rumus:

=Ex100
N
Keterangan:
P = Persentase

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 29.



Frekuens

T
I

Total Nilai

Z
I

Sesuai dengan rumus diatas untuk itu penulis menggunakan persentase

hasil modifikas persentase sebelumnya sebagai berikut:
76% - 100% (Upayanya maksimal)
50 % - 75 % (Upayanya kurang maksimal)

0% - 49 % (Upayanya tidak maksimal)?

2, Team Penulis , Teknik Penyusunan Skripsi, (FTK. Pekanbaru.2006). him . 25



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips SecaraUmum SMP Negeri 17 Pekanbaru

1. Sgarah Berdirinya

SMP Negeri 17 Pekanbaru berdiri pada tanggal 11886, dan
ditetapkan Penegerian di Jakarta pada tanggal Z22mlger 1986 oleh
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan dengan SK  Nomor
0886/01/1986,a.n.b. Sekjen t.t.d. Soetanto Wirdjspnto. Sebelum
menempati gedung di Jalan Pembangunan No.75 Bebterldahulu
sekolah ini menempati gedung SMP Negeri 8 yangldea di Jalan
Soetomo dengan 3 rombongan belajar berjumlah X¥gaskelas 1 yang
dipimpin oleh Bapak Haris. Kegiatan belajar mengdjaksanakan pada
siang hari setelah siswa SMP Negeri 8 selesai; ywmkgrang bernama

SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Pada tahun 1988 SMP Negeri 17 pindah ke gedung Yeamg
berlokasi di Jalan Pembangunan No. 75 B SukajaalarD perjalanannya,
sekolah ini dipimpin oleh beberapa kepala sekokaigdn periode sebagai

berikut:

a. Haris (1986-1987)

b. Poltak Siagian (1987-1988)



c. Zaenah Has (1988-1990)
d. Drs. Umar Ahmad (1990-1991)
e. Zahari AN (1991-1995)
33
g. Drs.H.Yusli KR (1998-2003)
h. H.Muhammad Amin, S.Pd (2003-2007)
i. Rahmana Herry (2007-2009)

j. Zulhartono, S.Pd (2009-sekarang).

2. ldentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 17 Pekanbaru

b. Alamat . JI. Pembangunan 75 B Sukajadi-Pekanbaru
c. Kecamatan/Kota . Sukajadi/Pekanbaru

d. No. Telephon : (0761) 33880/ HP. 081 365 738 736

e. NSS : 201 09 60 04 051

f. Jenjang Akreditasi . B (Baik)

g. Tahun Didirikan : 1986

h. Luas Tanah : 6.940 M

i. Nama Kepala Sekolah : Zulhartono, S.Pd

3. Vis dan Mis



. Visi

“Unggul Dalam Prestasi Berlandasarkan Iman dan Tagw

Indikatornya adalaj sebagai berikut:

1) Terwujudnya siswa yang memiliki kecerdasan, tergnytisiplin
tinggi dan berakhlak mulia.

2) Unggul dalam perolehan nilai Ujian Sekolah (US) ddpan
Nasional (UN) untuk tingkat Kota Pekanbaru.

3) Berprestasi dalam kegiatan pengembangan diri.

4) Terwujudnya nuansa budaya Melayu di lingkungan Iséko

5) Terwujudnya pembiasaan berbahasa Inggris oleh gamusiswa di
lingkungan sekolah.

6) Terwujudnya Winata Mandala dan K3 yang astir, sejak unggul
dalam Winata Mandala dan K3 untuk tingkat Kota Pékau.

7) Terwujudnya manajemen partisipasi sebagai bentukvypedan

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

. Misi

1) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama untuk
membentuk moral dan pribadi yang berakhlak mulia.

2) Meningkatkan perolehan nilai Ujian Sekolah dan k/jNasional.

3) Mengoptimalkan kompetensi guru dan siswa dalam péjaran

secara efektif, kreatif dan menyenangkan.



4) Meningkatkan potensi siswa melalui kegiatan pengargan diri.

5) Menumbuh kembangkan sikap disiplin untuk membennéntal
yang kuat dan bertanggung jawab.

6) Menumbuh kembangkan cinta budaya dalam prestaasngigeni.

7) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris guruidasa snelalui
english clubuntuk menyambut era globalisasi.

8) Meningkatkan kegiatan Winata Mandala dan K3 di Kunggan
sekolah yang bermutu.

9) Melaksanakan manajemen partisipatif dengan seluvalga dan

komite sekolah sebagai bentuk perwujudan manajdredrasis

4. Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu program yang disusunarsec
terperinci, yang digunakan dalam satuan lembagadigiéan. Serta
merupakan pedoman di dalam pelaksanaan pengajaemgan adanya
kurikulum proses belajar mengajar yang disajikamugdapat terarah
dengan baik. Adapun kurikulum yang digunakan di SMEgeri 17

Pekanbaru adalah berbasis kompetensi.

Adapun mata pelajaran yang dipelajari oleh siswePSNEGERI

17 Pekanbaru adalah sebagai berikut:

a. Bahasa Indonesia

b. Matematika



c. Bahasa Inggris
d. Agama

e. Biologi

f. Fisika

g. Ekonomi

h. Sejarah

i. PPKn

J. Kesenian
k. Pustaka

I. Arab Melayu
m.Penjas

n. Geografi

ltulah mata pel;ajaran yang dipelajari oleh siswatuu dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan yang lebih luasladigan SMP

Negeri 17 Pekanbaru

. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

Guna meningkatkan kualitas guru di SMP Negeri 1kaRbkaru,
kepala sekolah SMP Negeri 17 Pekanbaru melakukayaoppaya

peningkatan kemampuan profesi guru diantaranya atemgengikut



sertakan guru tersebut dalam kegiatan-kegiatan rtsegeminar,

penataran dan pelatihan profesi

SMP Negeri 17 Pekanbaru memiliki tenaga pengajargya
berstatus pegawai Negeri, guru bantu dan guru tidskp (GTT).
Disamping itu guru SMP Negeri 17 Pekanbaru mempurgtar
belakang pendidikan yang berbeda-beda. Data slpngkamengenai

guru SMP Negeri 17 Pekanbaru dapat dilihat padal tadrikut ini:

Tabe V.1
Keadaan Majelis Guru SMP Negeri 17 Pekanbaru

Tahun Ajaran 2010/2011

NO | NAMA GURU / PEGAWAI STATUS| BIDANG STUDI
@ 13 3) (4)

1 T. Etty Betriza, S.Pd PNS IPA

2 Risnadedi, M.Pd PNS Bahasa Inggris
3 Djafri Usman PNS PKN

4 Zainal Arifin, S.Pd PNS PKN

5 Suharti, S.Pd PNS BK

6 Dra. Nelliwarsih PNS IPS

7 Jostiniar Sitompul,S.Pd PNS Agama

8 Rosmani, BA PNS Bahasa Inggris
9 Endriati Yusuf PNS Keterampilan




10 | Resianidar PNS IPA

11 | Hj. Yatiwirta, S.Pd PNS BK

12 | Yus Khairani, S.Pd PNS Keterampilan

13 | Hj. Ewirnani, S.Pd PNS Bahasa Indonesial
14 | Syafni, S.Pd PNS Agama

15 | Khautia Syamri, BA PNS IPA

16 | Hj. Yuarni. H PNS Olah Raga

17 | Darwis, S.Pd PNS Bahasa Inggris
18 | Nofrida PNS PKN

19 | Hj.T. Yuliana, S.Pd PNS Matematika

20 | Erlinda,Amd.Pd PNS IPS

21 | Indriyeni,S.Pd PNS Bahasa Inggris
22 | Marlina,S.Pd PNS IPS

23 | Rakiman,S.Pd PNS Matematika

24 | Masriani PNS Matematika

25 | Sri Beni Suhendri, S.Pd PNS IPA

26 | Dra.Lisnawati, M.Pd PNS IPA

27 | Nurintan Rambe, S.Pd PNS Olah Raga

28 | Drs. Alyus Rizal PNS Matematika

29 | Yuliastuti Emil, S.Pd PNS Bahasa Indonesia
30 | H.Zaili. BA PNS PKN

31 | Hj.Darniati, S.Pd PNS PKN

32 | Hertuti Rais, S.Pd PNS Matematika

33 | Nurlita Ali, S.Pd PNS Bahasa Indonesia
34 | Hj. Nalisda PNS Matematika

35 | Aida Anggraini PNS Kesenian

36 | Syafrida PNS Pustaka

37 | Sri Ruwati, S.Pd PNS Bahasa Indonesia
1) | (@) 3) (4)

38 | Ali Noprizal,S.Sn PNS IPA

39 | Sukmawati, S.Pd PNS IPS

40 | Yenti, S.Pd CPNS IPA

41 | Elia Dewi, S.Pd CPNS Bahasa Inggris
42 | Sri Tuti Wahyuni,S.Pd CPNS IPS

43 | Hosnilawati Mard,S.Pd CPNS Bahasa Inggris
44 | Irmayanti, S.Pd CPNS IPA

45 | Dewi Sartika, S.Pd CPNS Bahasa Inggris
46 | Dra.Saburah CPNS Olah Raga

47 | J.Indra Jaya, S.PD CPNS IPS

48 | Desi Susanti, S.Pd CPNS IPS

49 | Elva LUSIDA, S.Pd CPNS IPS

50 | Dra. Sukmiriani CPNS Bahasa Indonesia
51 | Maryulianis, S.Pd GB Bahasa Indonesia
52 | Nurchamidah, ST GB IPS




53 | Basri GB Kesenian
54 | Wirastuti,S.Pd GB Arab Melayu
55 | Rasifral,S.Pd PNS Agama
56 | Setianingsih, S.Ag GTT Matematika
57 | Efriadi GTT IPS
58 | Irhash,SE GTT IPS
59 | Hidup Bahagia Hasugian GTT Bahasa Indonesia
60 | Yunasri, S.Ag GTT Agama
SumberKantor Majelis Guru
b. Keadaan Siswa
Murid merupakan faktor yang tidak kalah penting ibag

kelangsungan proses belajar mengajar di sekolahenia murid

merupakan generasi yang akan menerima pendidikasentdiri. Saat

ini SMP Negeri 17 Pekanbaru memiliki 761 orang sisyang terdiri

dari 337 laki-laki dan 424 perempuan. Data muriérsgkapnya dapat

dilihat pada table dibawah ini:

Tabe 1V.2
Keadaan Siswa SMP Negeri 17 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2010/2011
NO JENISKELAMIN
KELAS Laki-laki | % Perempuan | % JUMLAH

1 Vil 113 45 139 55 252




VIiI 111 44 141 56 252
3 IX 113 44 144 56 257
JUMLAH | 337 44 424 56 761

Sumber Kantor Majelis Guru

761 orang siswa tersebut terbagi 3 kelas dengancgeer kelas
VII terdiri dari 7 lokal. Kelas VIII terdiri dari okal dan kelas IX
terdiri dari 7 lokal.

6. Saranadan Prasarana

Tabel IV.3

Sarana dan Prasarana Penunjang

NO | Fasilitas Pendukung KBM Jumlah/Set
1) | Buku 3.833
2) | Alat Pendukung KBM
a. Papan Tulis 26
b. Komputer 26
d. Infokus 1
e. VCD 1
f. Televisi 2
g. OHP 2
h. Tape Recorder 4
3) | Alat Mesin Kantor 4
4) | Buku Referensi 50
5) | WC Murid S
6) | Meubiler 900
7) | Ruang Kelas 13
Jumlah 4.867

Sumber DataKepala Sekolah SMP Negeri 17 Pekanbaru
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Dari tabel sarana dan prasarana di atas terliket pahwa terdapat 4.867
set fasilitas pendukung di SMP Negeri 17 Pekanbgang dapat

digunakan oleh guru dalam menjalankan kegiatanjdrelaengajar di

kelas.
Tabe 1V.4
Sarana dan Prasarana Fisik
NO | Fasilitas Fisk Ala/Tidak
1 Sarana Air Bersih Ada
2 Sanitasi Ada
3 Perpustakaan Ada
4 Ruang Seba Guna Tidak Ada
5 Ruang TU Ada
6 Ruang Kepala Sekolah Ada
7 Ruang Wakil Kepala Sekolah Ada
8 Ruang Komite Ada
9 Ruang Pembantu Kepala Sekolah Ada
10 Ruang BP/BK Ada
11 Ruang UKS Ada
12 Ruang OSIS Ada
13 Ruang Labor IPA Ada
14 Ruang Komputer Ada
15 Ruang Audio Visual Ada
16 Ruang Labor Bahasa Ada
17 Kantin Ada
18 Mushalla Revitalisasi
19 Ruang Kreasi Seni Ada
20 Lapangan Upacara ada
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Sumber DataKepala Sekolah SMP Negeri 17 Pekanbaru

Dari tabel sarana prasarana dalam bentuk fasiigiksdi atas, terdapat 18
sarana bentuk fisik yang ada, 1 fasilitas tidakwailang serba guna, dan
1 Mushalla dalam tahap revitalisasi. Semua fasilitarsebut dapat
digunakan guru dalam menjalankan kegiatan belagrgajar di SMP N

17 Pekanbaru.

Tabel V.5

Keadaan Ruang Sekolah

No | JenisRuang Ukuran Kondisi
1 Ruang Belajar 7x9m2 Baik
2 Perpustakaan 7 x12 m2 Baik
3 Lab. ipa 8 x12 m2 Baik
4 Keterampilan - -

5 Multimedia 7Xx9m2 Baik
6 Kesenian - -

7 Lab. Bahasa 7X9m2 Baik
8 Lab. Computer 7x9m2 Baik
9 PTD - -

Sumber DataKepala Sekolah SMP Negeri 17 Pekanbaru



12

Dari tabel Keadaan Ruang Sekolah pada tabel di tetdidiat jelas bahwa
terdapat 6 jenis ruang yang dapat digunakan damrdgryang tidak dapat

digunakan.

B. Penyajian Data
1. Penyajian Data tentang Bentuk- bentuk Agresifiias/&

Untuk mengumpulkan data Tentang Bentuk- Bentuk gifitas
Siswa, penulis menggunakan metode wawancara, ipemélakukan
dengan dua subjek penelitian. Yang pertama gurubjpebing yang
berjumlah dua guru (responden) dan yang kedua sygng mengalami
agresifitas yang berjumlah 4 orang. Di sini penakan menjabarkan hasil
wawancara untuk lebih jelasnya mohon dilihat padapiran.adapun hasil
wawancara diantaranya sebagai berikut :

Bentuk- bentuk agresifitas yang terjadi pada sidiaataranya:
a. Membenci orang lain (dilakukan dengan kata-kata)
b. Perang Mulut
c. Mengkritik demi mejatuhkan nama baik teman

d. Memprovokasi

2. Penyajian Data tentang Faktor yang Menyebabkaradieja Agresifitas
Siswa.
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Untuk mengumpulkan data Tentang Faktor yang Menyaba
Terjadinya Agresifitas Siswa, penulis menggunakaetoae wawancara,
penulis melakukan dengan dua subjek penelitian.gYpartama guru
pembimbing yang berjumlah dua guru (responden)ydauy kedua siswa
yang mengalami agresifitas yang berjumlah 4 or@ngsini penulis akan
menjabarkan hasil wawancara untuk lebih jelasnydanadilihat pada
lampiran.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa fakyang

menyebabkan terjadinya agresifitas siswa di anyaraabagai berikut :

a. Frustasi karna selalu gagal dalam mencapai tujaag ynginkan

b. Stres karna tekanan dalam lingkungannya

c. Terprovokasi

d. Kekuasaan kekuasaan yang mengubah kekuasaan mkaladitan
yang memaksa.

. Penyajian Data tentang Upaya Guru Pembimbing daMengatasi

Agresifitas Siswa.

Untuk mengumpulkan data tentang upaya guru pembhbignthalam
mengatasi agresifitas siswa. Penulis menggunakseradsi. Di bawah ini
adalah penyajian data observasi penelitian yangligelakukan di SMPN
17 Pekanbaru. Dalam memperoleh data dalam penelitia penulis

melakukan observasi selama 7 kali observasi tephallea orang guru
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pembimbing yang mengajar dalam satu bulan di ké&lasuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.6

Observasi A.1
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observas Ya Tidak

1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas

2 | Guru pembimbing mendata siswa yang 0
beragresifitas

3 | Guru pembimbing memanggil siswa yang 0
beragresifitas

4 | Guru pembimbing memberikan Iayanail 0

kepada siswa yang beragresifitas

S | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan® 1
mengatasi agresifitas siswa

6

Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatdsi 1
agresifitas siswa
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/| Guru pembimbing mengevaluasi dan
menindaklanjuti layanan yang sudaf 1
diberikan
Jumlat 4 3
Persentas 57.14% | 42.86%
Sumber DataData Hasil Observasi 2010
Berdasarkan tabel observasi A.1 di atas, terlgdasjdari 7 pertanyaan
observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriP&Kanbaru tentang
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(fpéf6en) dan 3
pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru
yang terlaksana.
Tabd 1V.7
Observasi B.1
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa
di SMP Negeri 17 Pekanbaru
No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi 0
siswa beragresifitas dari siswa-siswi sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yar}Lg 0
beragresifitas
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yang

beragresifitas 1 0




Guru pembimbing memberikan layan
kepada siswa yang beragresifitas

an
1

16

Guru pembimbing melaksanakan tahap

mengatasi agresifitas siswa

an-
tahapan konseling individual dalan®

Guru pembimbing bekerjasama den
wali kelas dan orang tua dalam Mengat
agresifitas siswa

jan

A3

Guru pembimbing mengevaluasi d

an

menindaklanjuti layanan yang suda®

diberikan

Jumlah

4

Pesentase

57.149

42.86

%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Dari tabel observasi B.1 upaya guru pembimbing rdataengatasi

agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru o, aexlihat jelas dari 7

pertanyaan observasi yang penulis laksanakan di Sktieri 17 Pekanbaru

tentang upaya guru pembimbing dalam mengatasiiitiesiswa, terdapat 4

pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(péfsen) dan 3

pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari

data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru

pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru

yang terlaksana.

Tabd 1V.8

Observas A.2

Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru
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No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yanog
beragresifitas 1
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yanct);
beragresifitas 1
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
5 | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalam 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatagi 0
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dan
menindaklanjuti layanan yang sudah 0
diberikan
Jumlah 4 3
Persentase 57.14%#12.86%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Dari tabel observasi A.2 upaya guru pembimbing rdalaengatasi
agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru o, aexlihat jelas dari 7
pertanyaan observasi yang penulis laksanakan di Sstieri 17 Pekanbaru
tentang upaya guru pembimbing dalam mengatasiifithiesiswa, terdapat 4
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(péfsen) dan 3
pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru
yang terlaksana.

Tabel 1V.9
Observasi B.2
Upaya Guru Pembimbing Dalam Mengatas Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru



18

No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yan(g;
beragresifitas 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yajng
beragresifitas 0
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
S | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalam 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatasi 0
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dELE
menindaklanjuti layanan yang sud 0
diberikan
Jumlal 4 3
Persentas 57.14% | 42.86%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Berdasarkan tabel observasi B.2 upaya guru pembgniialam
mengatasi agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Peddanth atas, terlihat jelas
dari 7 pertanyaan observasi yang penulis laksanakaBMP Negeri 17
Pekanbaru tentang upaya guru pembimbing dalam rtesigayresifitas siswa,
terdapat 4 pertanyaan yang terlaksana dengan peseesi’.14% (persen) dan
3 pertanyaan yang tidak terlaksana dengan pergedAfa86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru
yang terlaksana.

Tabel V.10

Observasi A.3
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa



di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigvll 1
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yang
beragresifitas 1 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yanng
beragresifitas 1
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
S | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalam 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatdki 0
agresifitas siswa
/| Guru pembimbing mengevaluasi dan
menindaklanjuti layanan yang suda@ 1
diberikan
Jumial 3 .\
Persentas 42.86% | 57.14%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Berdasarkan tabel observasi A.3 di atas, terlgdasjdari 7 pertanyaan
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observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang

upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 3

pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 42(B6éf6en) dan 4

pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persebiadd% (persen). Dari

data tersebut dapat diketahui bahwa kurang dari 5@%#l observasi dari

upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifisagasdi SMP Negeri 17

Pekanbaru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya pemibimbing dalam

mengatasi agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekantinyatakan kurang

terlaksana.

Tabel 1V.11
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Observasi B.3
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sisvil 1
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yanP
beragresifitas 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yajng
beragresifitas 1
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
S | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalam 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatdki 0
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dEn
menindaklanjuti layanan yang sudaf 1
diberikan
Jumlatl 3 4
Persentas 42.86% | 57.14%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Berdasarkan tabel observasi B.3 di atas, terl¢lasjdari 7 pertanyaan
observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 3
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 42(B6éf6en) dan 4
pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persebiadd% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa kurang dari 5%l observasi dari
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifisagasdi SMP Negeri 17

Pekanbaru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya pemibimbing dalam
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mengatasi agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekantinyatakan kurang
terlaksana.

Tabel V.12

Observas A.4
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observas Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yanP
beragresifitas 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yancc);
beragresifitas 1
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 1 0
S | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan® 1
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengata®i 1
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dELE
menindaklanjuti layanan yang sud 0
diberikan
Jumlal 4 3
Persentas 57.14% | 42.86%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Tabel observasi A.4 tentang upaya guru pembimbaignd mengatasi
agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru i, d&lihat bahwa dari 7
pertanyaan observasi yang penulis laksanakan di Sstieri 17 Pekanbaru
tentang upaya guru pembimbing dalam mengatasiiigesiswa, terdapat 4
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(fpéf6en) dan 3

pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
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data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru

pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $Mgeri 17 Pekanbaru,

sehingga dapat disimpulkan terlaksana.

Tabe 1V.13
Observas B.4
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa
di SMP Negeri 17 Pekanbaru
No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yang
beragresifitas 1 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yang
beragresifitas 0 1
4 | Guru pembimbing memberikan IayanlaT 0
kepada siswa yang beragresifitas
S | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan® 1
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatd3i 1
agresifitas siswa
/| Guru pembimbing mengevaluasi dan
menindaklanjuti layanan yang sudah 0
diberikan
Jumlal 4 3
Persentas 57.14% | 42.86Y%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Berdasarkan tabel observasi B.4 di atas, terl¢lasjdari 7 pertanyaan

observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang

upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4

pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(péfsen) dan 3
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pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru

disimpulkan terlaksana.

Tabel 1V.14

Observasi A.5
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa ydng
beragresifitas 0 1
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yajn% 0
beragresifitas
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
5 | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatagi 1
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dEE
menindaklanjuti layanan yang sud 0
diberikan
Jumlal 4 3
Persentas 57.14% | 42.86Y%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010



24

Dari tabel observasi A.5 di atas, terlihat jelagi da pertanyaan
observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(fpéf6en) dan 3
pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru

disimpulkan terlaksana.

Tabel V.15

Observas B.5
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observas Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigwli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yanég
beragresifitas 1
3 | Guru pembimbing memanggil siswa ya:n% 0
beragresifitas
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
5 | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalam 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengata®i 1
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dan
menindaklanjuti layanan yang sudah 0
diberikan
Jumlal 4 3

persentas 57.14% | 42.86Y%
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Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Tabel observasi B.5 di atas, terlihat jelas dapertanyaan observasi
yang penulis laksanakan di SMP Negeri 17 Pekanteartang upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa, patdd pertanyaan yang
terlaksana dengan persentase 57.14% (persen) ganteBiyaan yang tidak
terlaksana dengan persentase 42.86% (persen). dagai tersebut dapat
diketahui bahwa lebih dari 50% dari upaya guru gembing dalam mengatasi

agresifitas siswa di SMP Negeri 17 Pekanbaru disikgm terlaksana.

Tabel V.16

Observasi A.6
Upaya Guru Pembimbing Dalam Mengatas Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-sigvll 1
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yang
beragresifitas 1 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yang
beragresifitas 1 0
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 0 1
5 | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalam 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengate3i 1
agresifitas siswa
7 | Guru pembimbing mengevaluasi dan

diberikan

menindaklanjuti layanan yang sud’ah 0




Jumlal

4

3

Persentas

57.14%

4

2.86Y%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Berdasarkan tabel observasi A.6 di atas, terlgdasjdari 7 pertanyaan
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observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang

upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4

pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(péfsen) dan 3

pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari

data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru

pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru

disimpulkan terlaksana.

Tabd 1V.17
Observas B.6
Upaya Guru Pembimbing Dalam Mengatas Agresifitas Siswa
di SMP Negeri 17 Pekanbaru
No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-siSvQ 1
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa ydng
beragresifitas 1 0
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yanjc_;
beragresifitas 0
4 | Guru pembimbing memberikan Iayanla8
kepada siswa yang beragresifitas 1
5 | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan 0
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatagi 1

agresifitas siswa




7 | Guru pembimbing mengevaluasi dEE
menindaklanjuti layanan yang sud 0
diberikan

Jumlal 4 3
Persentas 57.14% | 42.86Y%

Sumber DataData Hasil Observasi 2010
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Berdasarkan tabel observasi B.6 di atas, terl¢lasjdari 7 pertanyaan

observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang

upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4

pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(fpéf6en) dan 3

pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedta86% (persen). Dari

data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru

pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru

disimpulkan terlaksana.

Tabe 1V.18
Observas A.7

Upaya Guru Pembimbing Dalam Mengatas Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

No | Aspek yang di Observasi Ya Tidak
1 | Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa beragresifitas dari siswa-siswli 0
sekelas
2 | Guru pembimbing mendata siswa yang 1
beragresifitas
3 | Guru pembimbing memanggil siswa yang 0
beragresifitas
4 | Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 1 0
5 | Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan® 1
mengatasi agresifitas siswa
6 | Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengata3i 1

agresifitas siswa
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Guru pembimbing mengevaluasi

dEn
menindaklanjuti layanan yang sudab 1
diberikan

Jumlal 4 3

Persentas 57.14% 42.86Y

Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Dari tabel observasi A.7 di atas, terlihat jelagi da pertanyaan
observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriP&Kanbaru tentang
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(péfsen) dan 3
pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru
disimpulkan terlaksana.

Tabel V.19

Observas B.7
Upaya Guru Pembimbing Dalam Mengatas Agresifitas Siswa

di SMP Negeri 17 Pekanbaru

Aspek yang di Observasi Ya Tidak

Guru pembimbing mendapatkan informasi
siswa Dberagresifitas dari siswa-siswli
sekelas

Guru pembimbing mendata siswa yang
beragresifitas 0 1

Guru pembimbing memanggil siswa yang
beragresifitas

Guru pembimbing memberikan layanan
kepada siswa yang beragresifitas 1 0

Guru pembimbing melaksanakan tahapan-
tahapan konseling individual dalan® 1
mengatasi agresifitas siswa

Guru pembimbing bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua dalam Mengatd3i 1
agresifitas siswa
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7 | Guru pembimbing mengevaluasi dEn
menindaklanjuti layanan yang sudab 1
diberikan
Jumlal 4 3
Persentas 57.14% | 42.86Y%
Sumber DataData Hasil Observasi 2010

Berdasarkan tabel observasi B.7 di atas, terl¢lasjdari 7 pertanyaan
observasi yang penulis laksanakan di SMP NegeriPéKanbaru tentang
upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiiawas terdapat 4
pertanyaan yang terlaksana dengan persentase 57(péfsen) dan 3
pertanyaan yang tidak terlaksana dengan persedia86% (persen). Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari 588 upaya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di $MBeri 17 Pekanbaru
disimpulkan terlaksana.
Tabel V.20
Rekapitulasi Observas Terhadap Guru BK A

No | Frekuens Observasi Ya Tidak

1 Observasi Pertama 4 3

2 Observasi Kedua 4 3

3 Observasi Ketiga 3 4

4 Observasi Keempat 4 3

5 Observasi Kelima 4 3

6 Observasi Keenam 4 3

7 Observasi Ketujuh 3 4
Jumlah 26 23
Persentase 53.06 46.94

Sumber Data: Data Hasil olahan
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Berdasarkan tabel rekapitulasi observasi A tentampgya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa, aliket bahwa dari 49
pertanyaan observasi penelitian, 26 terlihat yagdenpersentase 53.06%
(persen) dan 23 tidak dengan persentase 46.94%e(perSehingga dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 50% (persen) dari @apayru pembimbing

dalam mengatasi agresifitas siswa.

Tabe V.21

Rekapitulas Observasi Terhadap Guru BK B

No | Frekuens Observas Ya Tidak

Observasi Pertama

Observasi Kedua

Observasi Ketiga

Observasi Kelima

Observasi Keenam

N[OOI~ WNF

4 3
4 3
3 4
Observasi Keempat 4 3
4 3
4 3
3 4

Observasi Ketujuh

Jumlah 27 26

Persentase 53.06 46.94

Sumber DataData Hasil olahan

Berdasarkan tabel rekapitulasi observasi B tentapgya guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa, aliket bahwa dari 49
pertanyaan observasi penelitian, 26 terlihat yagdenpersentase 53.06%
(persen) dan 23 tidak dengan persentase 46.94%e(perSehingga dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 50% (persen) dari @apayru pembimbing
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dalam mengatasi agresifitas siswa di SMP NegerPé&Kanbaru dinyatakan

terlaksana.

Tabel V.22

Rekapitulasi Observas Guru BK A dan B

Jawaban
No | Subyek Observasi - Total
Ya % Tidak | %
Guru BK A 26| 53.06 23 46.94 49
Guru BK B 26| 53.06 23 46.94 49
Jumlah 52 53.06 46 46.94 98

Sumber DataData Hasil olahan

Dari tabel rekapitulasi observasi A tentang upayeugoembimbing

dalam mengatasi agresifitas siswa di SMP NegeriP&Kanbaru di atas,

diketahui bahwa dari 98 pertanyaan observasi femel52 dinyatakann ya

dengan persentase 53.06% (persen) dan 46 dinydidklirdengan persentase

46.94% (persen). Jadi, dapat disimpulkan

bahwayaupguru dalam

mengatasi agresifitas di SMP Negeri 17 Pekanb#&uwrahg maksimal”.

4. Penyajian Data tentang Faktor-faktor yang Mendukdiag Menghambat
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifiiaa/&

Untuk mengumpulkan data faktor-faktor yang mendgkuan

menghambat upaya guru pembimbing dalam mengatassiitas siswa,
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penulis menggunakan metode wawancara, penulis oledakdengan dua
risponden. Di sini penulis akan menjabarkan haaivancara untuk lebih
jelasnya mohon dilihat pada lampiran.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa fakhktor yang
mendukung dan menghambat upaya guru pembimbingndalengatasi

agresifitas siswa sebagai berikut :

a. Faktor-faktor penghambat adalah :

1) Siswa yang sulit terbuka

Ketidak terbukanya siswa membuat penghambat bagu gu
pembimbing dalam mengatasi konflik antar siswalidkan guru
pembimbing sulit mengetahui masalah yang terjadiapsiswa

tersebut sehingga sulit untuk menmbantunya.

2) Fasilitas yang kurang memadai

Fasilitas merupakan sarana yang dapat memudahké&m da
memberikan layanan BK, jika fasilitasnya kurang radm maka

layanan akan sulit untuk terlaksana.

3) Waktu yang terbatas

Waktu yang diberikan oleh sekolah juga dapat meggermi
pelaksanaan layanan BK, jika waktu yang diberikanya sedikit

maka akan terkendala pelaksanaan layanannya.
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4) Orang tua siswa yang tidak bisa bekerja sama

Orang tua merupakan guru di lingkungan masyaralaty selalu
membimbing anaknya. Untuk membantu siswa dalam atesg
masalahnya, perlu adanya kerja sama antara gurhimpdang atau
pihak sekolah dengan orang tua. Jika tidak ada lsaina dengan
orang tua maka guru pembimbing akan kesulit metabsiswa

tersebut.

b. Faktor-faktor pendukung adalah seluruh steblsé seperti :

1) Kepala Sekolah
2) Wakil Kepala Sekolah
3) Guru Bidang Studi

4) Tata Usaha

C. AnalisisData
Dalam hal ini penulis akan menguraikan lebih latgutang data yang
diperoleh dilapangan diantaranya :
1. Analisis Data tentang Bentuk Agresifitas Siswa
Dari hasil wawancara kepada guru pembimbing damasigng
mengalami agresifitas dapat disimpulkan bahwa Bertantuk agresifitas
yang terjadi pada siswa diantaranya:

a. Membenci orang lain (dilakukan dengan kata-kata)
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b. Perang Mulut
c. Mengkritik demi mejatuhkan nama baik teman
d. Memprovokasi

Hasil wawancara diatas diperkuat dalam konsep tisore
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiarta S.L. bahwaukenbentuk
agresifitas dapat dibagi menjadi empat bagian @iranya:

a. Agresifitas emosional verbal, meliputi moral ataamibenci
orang lain (meskipun perasaan itu dilakukan denkmta-
kata), mengutuk, perang mulut, mengkritik, menghina
memperingatkan  dengan  kasar, menyalahkan dan
mentertawakan, mencetuskan agresif melawan knittkek
sosial.

b. Agresifitas fisik sosial, meliputi berkelahi atauembunuh
dalam membela diri atau membela seseorang yangtalici
membalas dendam terhadap penghinaan suatu ketidak a
tanpa suatu perundingan serta menghukum orang yang
melakukan tindakan yang tercela dan berjuang untuk
negaranya sendiri atau negara sahabat dalam suatu
peperangan.

c. Agresifitas fisik sosial meliputi perbuatan mengon
menyerang, melukai atau membunuh orang lain, mea&mp
melakukan tindakan kejahatan dengan kekejaman dan
pengerusakan yang berlebihan serta berjuang melawan
wewenang yang sah. Misalnya orang tua, atasan, @aw
pemerintah melakukan tindakan sadisme, menghiataati
berusaha melawan negaranya sendiri.

d. Agresif destruktif meliputi tindakan menyerang atau
membunuh binatang, memecah, membanting,
menghancurkan, membakar atau merusak sesuatu, aneluk
orang lain, menyakiti diri sendiri dan melakukandkan
bunuh diri*

! Mei Lany IndrawatyLoc.Cit.
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2. Analisis Data tentang Faktor yang Menyebabkan derj@ Agresifitas
Siswa

Dari hasil wawancara kepada guru pembimbing dawasigang
mengalami agresifitas dapat disimpulkan bahwa fagang menyebabkan

terjadinya agresifitas siswa di antaranya sebagyakut :

a. Frustasi karna selalu gagal dalam mencapai tujaag ynginkan

b. Stres karna tekanan dalam lingkungannya

c. Terprovokasi

d. Kekuasaan kekuasaan yang mengubah kekuasaan mé&njaditan

yang memaksa.

Sebagaimana diungkapkan oleh E. Koeswara Ada bdba&par yang

mempengaruhi agresifitas di antaranya:

a. Frustasi
Frustasi adalah situasi dimana individu terhamldati gyagal
dalam usaha mencapai tujuan tertentu yang diingimya, atau
mengalami hambatan untuk bebas bertindak dalamkaang
mencapai tujuan.

b. Stres
Peta peneliti dalam bidang fisiologi mendefenisiksiness
sebagai reaksi, respons atau adaptasi fisiologihadep
(stimulus eksternal atau perubahan lingkungan.

c. Deindividuasi
Perbuatan yang mengarahkan individu kepada keludafmm
melakukan agresif sehingga agresi yang dilakukarmgajadi
lebih intens.

d. Kekuasaan dan Kepatuhan
Kekuasaan itu cenderung disalah gunakan dan pdémyaiaan
kekuasaan yang mengubah kekuasaan menjadi kakyaten
memaksa. Peranan kekuasaan sebagai pengarah késnuncu
agresi tidak dapat dipisahkan disalah satu aspekinyeng
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kekuasaan itu, yakni pengabdian atau kepatuhan.kadah
kepatuhan itu sendiri diduga memiliki pengaruh yangat
terhadap kecenderungan dan intensitas agresi ddivi

e. Efek Senjata
Terdapat dugaan bahwa senjata memainkan peranam dal
agresi tidak saja karena fungsinya mengefektifkaan d
mengefesienkan pelaksanaan agresi, tetapi jugan&aeéek
kehadirannya.

f. Provokasi
Provokasi bisa mencetuskan agresi karena provokasileh
pelaku agresi dilihat sebagai ancaman yang haheddpi dan
respons agresif untuk meniadakan bahwa yang datsaar oleh
ancaman itu. Dalam menghadapi provokasi yang meagan
para pelaku agresi agaknya cenderung berpegangpvendp
bahwa dari pada diserang lebih baik menyerang.

g. Al-kohol dan obat-obatan
Subjek-subjek yang menerima alkohol dalam takarangy
tinggi menunjukkan taraf agresifitas yang lebitggndibanding
dengan subjek-subjek yang menerima alkohol dalakaraa
yang rendah dan subjek-subjek yang tidak menerik@hal.
Berbeda dengan penelitian pengaruh alkohol, penelientang
pengaruh obat-obatan terhadap tingkah laku agradélah
diduga kuat memiliki pengaruh mengarahkan pada kaimga
kepada bertindak agresif disebabkan pemakainya padé
obatan tersebut yang mengurangi kendali diri sguali
menstimulasi keleluasaan bertindak.

h. Suhu Udara
Agresi meski sesungguhnya telah sejak lama adaadugzhwa
suhu udara memiliki pengaruh terhadap tingkah laéumasuk
tingkah laku agres#.

3. Analisis Data tentang Upaya yang Dilakukan Guru Bierhing dalam
Mengatasi Agresifitas Siswa

Dari data observasi yang telah penulis peroleh agiamgan,
selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tetsggngan menggunakan

metode analisis, yaitu :

P = F—xlm
N

P =52 x100
98

2 E. KoeswaraQp. Cit him. 7-8.
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P =53,06

Jadi, dari persentase di atas, jika dianalisis @enmgetode analisis
Suharsimi  Arikunto, maka dapat disimpulkan bahwaayap guru
pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa di SN&yeri 17
Pekanbaru dapat dikategorikan kepada kurang temaksKesimpulan
tersebut sesuai dengan konsep analisis yang telahuskan sebelumnya,
dimana persentase 53.06% (persen) terdapat antatsan analisis 50% -
75% yang menerangkan kurang maksimal.

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi upaya guru

pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa adabhagai berikut:

a. Kerjasama dengan pihak dalam sekolah.

1) Seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikayaldi
sekolah.

2) Guru seluruh tenaga administrasi di sekolah.

3) Osis dan organisasi yang lainya.

b. Kerjasama dengan pihak di luar sekolah.

1) Orang tua siswa

2) Organisasi profesi ABKIN (Asosiasi Bimbimngan dan
Konseling Indonesia).

3) Lembaga/organisasi kemasyarakatan.

4) Tokoh masyarakat.

Adapun tugas guru pembimbing adalah sebagai leriku

3 Ibid., h. 64
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a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada gegena
warga sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat.

. Menyusun program bimbingan

. Melaksanakan program bimbingan

. mengadministrasikan pelayanan bimbingan

. Menilai program dan pelaksanaan bimbingan
memberikan tindak lanjut terhadap hasil penildian.

DO Q0T

Apabila guru pembimbing mengetahui tugasnya dangetahui
upaya yang telah tercantum di atas maka guru pebibgrhendaknya
harus melaksanakan layanan BK agar BK menjadi B#lanenjadi

jelas.

4. Analisis Data tentang Faktor-faktor yang Mendukuwan Menghambat
Upaya Guru Pembimbing dalam Mengatasi Agresifiiaa/&

a. Faktor-faktor penghambat adalah :

1) Siswa yang sulit terbuka

2) Fasilitas yang kurang memadai

3) Waktu yang terbatas

4) Orang tua siswa yang tidak bisa bekerja sama

b. Faktor-faktor pendukung adalah seluruh stiblsd seperti :

1) Kepala Sekolah

* Thantawy Manajemen Bimbingan dan Konselifl@karta: PT Pamator Pressindo,
1995) h. 97



2) Wakil Kepala Sekolah
3) Guru Bidang Studi

4) Tata Usaha
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakulsstelah dianalisis
dapat di simpulkan bahwa:
1. Bentuk agresifitas siswa
Bentuk- bentuk agresifitas yang terjadi pada sidiaataranya:
a. Membenci orang lain (dilakukan dengan kata-kata)
b. Perang Mulut
c. Mengkritik demi mejatuhkan nama baik teman
d. Memprovokasi
2. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Agresifitas &isw
Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya agrasifisiswa

diantanya sebagai berikut :

a. Frustasi karna selalu gagal dalam mencapai tujaag nginkan

b. Stres karna tekanan dalam lingkungannya

c. Terprovokasi

d. Kekuasaan kekuasaan yang mengubah kekuasaan mialjadian yang

memaksa.

3. Upaya guru pembimbing dalam mengatasi agresifiesasdi SMPN 17
Pekanbaru dari hasil observasi dengan persentasdga “Ya” (53.06%)
dan jawaban “Tidak” (46.85%). Maka dapat disimamkupayanya tidak

baik, yang berada pada rentang 55% - 75%. Dilitzait dasil observasi

68



terhadap guru pembimbing masih adanya guru pembgnpang tidak
mendata siswa beragresifitas, dan dalam membetdganan konseling
individual kurang sesuai dengan tahapan-tahaparandakonseling
individual tersebut, dan tidak adanya kerjasa antguru pembimbing
dengan guru bidang studi baik dalam mengatasi iéitgesmaupun dalam
mendapatkan informasi tentang agresifitas. Jikaliimiarkan dan tidak ada
perubahan maka akan merusak citra sekolah.

. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Upayeu@®embimbing
dalam Mengatasi Agresifitas Siswa

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upayeu g

pembimbing dalam mengatasi agresifitas siswa seébagéut :

a. Faktor-faktor penghambat adalah :

1) Siswa yang sulit terbuka

Ketidak terbukanya siswa membuat penghambat bagiu gu
pembimbing dalam mengatasi konflik antar siswaloikbkan guru
pembimbing sulit mengetahui masalah yang terjadilapaiswa

tersebut sehingga sulit untuk menmbantunya.

2) Fasilitas yang kurang memadai



Fasilitas merupakan sarana yang dapat memudahkdam da
memberikan layanan BK, jika fasilitasnya kurang radai maka

layanan akan sulit untuk terlaksana.

3) Waktu yang terbatas

Waktu yang diberikan oleh sekolah juga dapat meggerhni
pelaksanaan layanan BK, jika waktu yang diberikamya sedikit

maka akan terkendala pelaksanaan layanannya.

4) Orang tua siswa yang tidak bisa bekerja sama

Orang tua merupakan guru di lingkungan masyarakatg selalu
membimbing anaknya. Untuk membantu siswa dalam ataespg
masalahnya, perlu adanya kerja sama antara gurbipdéing atau
pihak sekolah dengan orang tua. Jika tidak adaak&ama dengan
orang tua maka guru pembimbing akan kesulit metobaiswa

tersebut.

b. Faktor-faktor pendukung adalah seluruh steblsé seperti :

1) Kepala Sekolah
2) Wakil Kepala Sekolah
3) Guru Bidang Studi

4) Tata Usaha



B. Saran

Melalui hasil penelitian ini, penulis ingin memdemn saran penelitian
kepada:

1. Pihak Akademik; diharapkan penelitian ini dapataggth referensi bagi
penulis berikutnya dan sebagai kontribusi pemikirdalam dunia
pendidikan.

2. Bagi Guru Pembimbing; diharapkan penelitian iniatamemotivasi guru
pembimbing untuk senantiasa selalu berperan a#tléinad melahirkan dan
membentuk generasi yang cemerlang dan terhindapédalaku-perilaku
yang agresif dan senantiasa selalu menjalin konasniang baik antara
guru dengan siswa, sehingga guru mengetahui pelahasayang sedang
dihadapi siswa.

3. Bagi Siswa; diharapkan dengan penelitian ini dapaiberikan informasi
kepada siswa tentang keingin dan tujuan mulia sgogaru yang bercita-
cita ingin menjadikan para siswa sukses dan sefgrgan tujuan dari
pendidikan nasional yang menciptakan peserta didikg beriman dan

menguasai sains dan teknologi.
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